






1.1. Latar Belakang 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah membuat 
kebijakan baru dengan adanya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19) yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020. Dalam 
salah satu poinnya menyebutkan bahwa, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dari 
rumah dengan cara pembelajaran daring/jarak jauh.  
Pembelajaran daring merupakan sebuah sistem pembelajaran yang berbasis 
teknologi informasi melalui jaringan internet (Mustofa et al., 2019). Dalam 
pelaksanaan pembelajaran secara daring, siswa dituntut agar lebih aktif serta 
mandiri untuk memahami beberapa konsep serta prinsip utama dari suatu disiplin 
di rumah masing-masing (Taradisa, 2020). 
Kondisi pembelajaran jarak jauh khususnya di SMKN 1 Cirebon, tentunya 
mengalami perbedaan dengan pembelajaran secara langsung. Selain siswa yang 
dituntut untuk aktif, guru pun dituntut untuk membuat sebuah metode 
pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran jarak jauh. 
Akan tetapi, setelah dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh, tentunya banyak 
hal yang harus dievaluasi. Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh salah satu 
guru SMKN 1 Cirebon. Menurutnya, selama pembelajaran jarak jauh di SMKN 1 
Cirebon masih memiliki beberapa kesulitan dalam mengukur kemampuan 
keterampilan siswa. Kesulitan ini terjadi khususnya pada mata pelajaran praktik, 
dimana guru tidak bisa membimbing secara langsung. 
Selain itu, perlunya metode yang sesuai dalam pelaksanaan pembelajaran 
secara daring. Sebelumnya, guru hanya mengirimkan tugas melalui aplikasi 
Whatsapp atau ada sebagian guru yang sudah menggunakan Google Classroom. 
Penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan tersebut tentunya terdapat 
kekurangan dari segi interaksi antar guru dan siswa, terlebih dalam mata pelajaran 
praktik dimana siswa perlu mendapatkan bimbingan dari guru. Hal tersebut 




Akhmad Chaerul Umam, 2021 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT-BASED LEARNING TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI DAN UTILITAS GEDUNG DI 
SMK NEGERI 1 CIREBON 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan. upi.edu 
dari hasil belajar siswa kelas XII di SMKN 1 Cirebon selama pembelajaran jarak 
jauh, yaitu dengan rata-rata nilai 68,6 untuk aspek pengetahuan serta 55,6 untuk 
aspek keterampilan mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. Hal tersebut 
masih terdapat nilai yang belum mencapai ketuntasan minimum pada aspek 
keterampilan, dimana ketuntasan minimum yang harus ditempuh siswa ialah 65 
untuk aspek pengetahuan dan 68 untuk aspek keterampilan. 
Konstruksi dan Utilitas Gedung merupakan salah satu mata pelajaran praktik 
berdasarkan kurikulum pendidikan di tingkat sekolah menengah kejuruan dengan 
total 420 Jam Pelajaran. (@45 menit). Mata pelajaran ini memiliki 25 butir 
kompetensi, baik kompetensi inti dalam pengetahuan maupun kompetensi inti 
dalam keterampilan. Mata pelajaran ini mengharuskan siswa untuk memahami 
sebuah prinsip dari suatu disiplin, sehingga dapat diimplementasikan berupa 
gambar. Sehingga, guru harus menemukan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan keluaran yang diinginkan. 
Penggunaan metode pembelajaran, khususnya selama pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh sempat disinggung juga oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia melalui pidatonya yang disampaikan secara 
daring pada saat peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) Tahun 2020. 
Beliau menyarankan para guru untuk menggunakan metode Project-Based 
Learning. (Arizona et al., 2020) Metode Project-Based Learning secara daring 
dapat memberikan makna suatu pembelajaran bagi peserta didik, dan dapat 
menjadi bekal untuk memecahkan dan menghadapi suatu masalah. Sehingga, 
dalam mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung yang mengharuskan siswa 
dapat memahami prinsip dari suatu disiplin, dapat digunakan menggunakan model 
Project-Based Learning yang juga dapat memberikan makna suatu pembelajaran 
bagi peserta didik. 
Penggunaan metode pembelajaran Project-Based Learning tentu sudah 
banyak dilakukan. Namun, dalam penelitian ini metode pembelajaran Project-
Based Learning akan dilakukan secara daring dengan mencari pengaruh 
pelaksanaan metode tersebut terhadap hasil belajar siswa. Metode Project Based 
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pembelajaran jarak jauh di SMKN 1 Cirebon menjadi dua hal yang perlu digali. 
Oleh karenanya, penulis merasa perlu meneliti tentang apakah ada pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning secara daring terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung, 
khususnya siswa di SMKN 1 Cirebon. 
Berkenaan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis hendak 
melaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Project-
Based Learning Secara Daring terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Metode pembelajaran yang dipakai oleh guru di SMKN 1 Cirebon untuk 
menyampaikan materi pembelajaran masih sulit untuk menilai aspek 
keterampilan siswa; 
2. Belum tuntasnya hasil belajar siswa di SMKN 1 Cirebon selama 
pembelajaran jarak jauh pada aspek keterampilan dengan rata-rata nilai 
55,6 di bawah nilai ketuntasan minimum dengan nilai 68 pada mata 
pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. 
1.3. Batasan Masalah 
1. Obyek penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMKN 1 Cirebon; 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas 
Gedung; 
3. Dilakukan pada KD 3.15 Memahami spesifikasi instalasi perpipaan dan 
4.15 Menyajikan spesifikasi instalasi perpipaan; dan 
4. Hasil belajar yang dinilai dalam aspek pengetahuan dan 
keterampilan/psikomotorik. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran Project-Based Learning 
secara daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi 
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2. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran Project-Based Learning secara daring pada mata pelajaran 
Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran Project-Based Learning secara daring pada mata pelajaran 
Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon? 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Project-Based 
Learning secara daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran Project-Based Learning secara daring pada mata 
pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon. 
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran Project-Based Learning secara daring pada mata 
pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMKN 1 Cirebon. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1. Bagi siswa 
Siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang berbeda menggunakan 
model Project-Based Learning secara daring. 
1.6.2. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan metode Project-Based 
Learning selama pembelajaran jarak jauh atau secara daring. 
1.6.3. Bagi Institusi 
Institusi dapat meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajaran Project-
Based Learning bagi setiap mata pelajaran selama pemberlakuan pembelajaran 
jarak jauh atau secara daring. 
1.6.4. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengetahui Pengaruh hasil belajar siswa dari penggunaan 
model pembelajaran Project-Based Learning secara daring terhadap pada Mata 
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1.7. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini memiliki sustematika yang difungsikan agar penulisan skripsi 
lebih teratur dan terarah. Penulisan skripsi terdiri dalam lima bab, meliputi: 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian yang didalamnya memuat identifikasi serta batasan 
masalah penelitian, tujuan, manfaat/signifikansi dari penelitian, serta struktur 
orgnanisasi skripsi. 
Bab II merupakan kajian kepustakaan yang berisi teori belajar dan 
pembelajaran, model pembelajaran, model pembelajaran Project-Based Learning, 
hasil belajar, serta perbedaan hingga persamaan denga penelitian terdahulu yang 
relevan. 
Bab III merupakan metode penelitian yang meliputi metode penelitian yang 
digunakan, desain penelitian, lokasi dan waktu dilaksanakannya penelitian, 
populasi serta sampel, prosedur, instrument, serta analisis data yang digunakan 
dalam penelitian. 
Bab IV merupakan temuan dan pembahasan yang menjelaskan hasil dari 
penelitian beserta pembahasannya yang telah dilakukan serta menjawab rumusan 
masalah penelitian. 
Bab V terdiri atas simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang terjadi pada 
penelitian. 
 
